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Abstrak

Penclitian ini menguji pengaruh free cavk fJow terhadan defd doo sgliny rafio
dengan ukuran {size) nerusahaan sehapai varfabel mederat ng. Variabel dependen
dalam penelitian imi adalah dett ro eguify ratio vang merapakan perbandingan
antary Lotal uting dengan otal ekuitas, Yariabel independennya adalab free cosh
e, Free cash flow diperoleh denaan mengurangkan arus kas operasi perusahaan
dengan pengelusran modal dan tambahan modal kerja bersih perusahaan, Populas
dalam penelitian ini adalah perusabaan real extare dan propery vang terdaftar di
Rursa ek Indooesia, Pemilihan  sampel  menggunakan teknik  prrposive
sampding, sehingga diperoleh data 25 perisahaan uptuk periode 2005-2007, Hasil
penelitian ini menunjukkan babwa free cash flow herpengarih secara signifikan
terhaadap debd T ediity retmio. wkuran (yize) perusahasn berpengaruh secara Bidak
spnifikan terhadap dledy o eguily rafio dan ukursn perusahamn mempengarehi

interakosi antara free cash Sow dan debr fo equily ratio seead signifikan.

Kata kunei: free casl flow, debt i eqiuty ratio, ukuran (52 2} perusahaan



BAB

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kegiatan perusabaan melibatkan berbagai pihak, anlara lain pemegang
szham (pemilik]), manajemen {manajer), dan kreditur (debtholders), Pihak-pihak
ini memiliki kepentingan dengan peningkatan nilai perusahaan. Pemegang saham
mengharapkan peningkatan mlal perusabaan agar dapal menmngkatkan coapitad
osains dan dividend pields. Disamping untuk pertumbuban perusabann, manajer
mengherapkan  peningkatan  pilal perusahasn agar  dapat  meningkatkan
kesejahternannya melalui peningkatan gajl, muangan, dan boous, Kreditur
mengharapkan peningkatan nilal perusabaan uetek menjamin babwa perusahiaan
mampu membayar pokok pinjaman dan bunga.

Perusahaan go public waih mengungkapkan kuvalitas kinerganya pada
publik, Pengungkapan kualilas kinerja perusahpan dituangkan dalam publikasi
laporan keusngan. Laporan keuangan tersebut menjadi bahan pertimbangan bagi
investor maupun kreditur dadarm mengambil keputusan, karena tujuan dart laporan
keusnpan adalah menvediakan informasi yang menvanpgkut posisi keuangan.
kinera, dan perubahan posisi keuangan suatu perusabaan yang bermanfaat bagl
seiumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekononi.

Pemcgang swham ataw calon wvestor cenderung hanyva memperhatikan
laba bersih (ewrnings) untek mengetahul kinera peresahaan dan mengahakan
kemampuun perusahann dalam memperoleh alitan kas (cash fow) riil. Besar

keeilnya laba seringkali dapat ditutupl oleh aceouniing srimmicks, tetapi lebih sulic



bagi manajemen uotuk mempengarhi alican kas bersih. Laba ditertukan dan
dilaporkan berdasarkan akuntansi sknoal sesusi dengan prinsip akuntanst yang
berlaku umum. CHeh karena itu, alitan kas bersih operasi menunjukkan kincna
kenangan wang lelih haik.

Keputusan manajemen untuk  melakukan  iovestasi tercermin dalam
laporan arus kas. Bagt perusahaan yang sedang tumbub, ads kemungkinan besar
perusahasn melaporkan adanya laba bersih fetapt mengalami aliran kas bersih
nepatill Analisis free cash flow (aliran kas bebas) mendemonstrasikan secara tepat
berapa besar laba yvang telah digunakan uniuk investas: baru.

Ross ef al. (20000 mendefinisikan bahwa free cash flow sebagai kas
perusahaan yang dapat didistribusikan kepada kreditar atan pemegang sabam yang
tidak digunakan untuk EtI':H%Hl kerja atau investasi pada aktiva tetap, Dengan
demikian, kas hebas dapat digunakan untuk membayar uang beserta dengan
bunganya dan juga dapat digunakan untuk meningkatkon kesejahteraon pemegang
saham (dalam bentuk dividen) ataspun untuk memanfaatkan peluang mvestasi
[fvesimeni opparimiiy] yang a0a.

Free: covh flow vang neeatif tOdak berarty borek, Karens hal o
menandakan perusahaan sedang melalukan invesiasi hesar, Tika investasi tersebut
dapal memberikan resern vang linggl, ada harapan perusabaan akan menikmati
kesejahteraan (shareholders volue) vang lebih baik dalam jangka panjang.
Sedangkan free cask flow yang positil mengindikasikan  kemampoan il
perusahaan dalam menjalankan kKegiatan utama operasinya, Perusabaan yang

memiliki free cask flow besar cenderung menunjukkan peluang investasi yang



BAR VY

PENUTUP

.1 Kesimpulan
Berdusarkan hasil analisis data dan permbahasan vang dikemukakan pada
bals sebelemava, maka dapat diambil kesimpulan sebagai beriku:

I, Thari hasil w)i determinast terlihat nilai edinsted B sguore scbesar 0072
menunjiekkan hanva 7.2% vanahel debt o equiny ratie dapat dijelaskan oleh
variabel free casf fJow, size dan moderating. Sedangkan sisanya Y2 4%
dijelaskan oleh sebab-schab lain di luar model.

2. Hasil uji IV menunjukkan nilai 2921 denpan sipnifikanst 0,040, artinva
varabel free cash flow, size, dan moderaling  sccara bersama-sama
mempunyal pengaruh yang signihkan terhadap defi ta equity ratio.

3. Berdasarkan tabel Cogfflents pada uji 1, musing-masing pengamoh variabel
independen terhadap vanabel dependen dapat dilihat sebagai berikut;

a. FPree casa flow mempunyal pengarub pesitif dan sipnafikan terhadap debe
to equiny ratic.

b, Size mempunyai pengaroh posinf dan sk sipmifikan terhadap dedr o
ettty rofin.

e, Size mempengarahi interaksi antara free cash flow dengan def o eguity

rafio sceara negatif dan tidak sigmifikan.
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